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DASAR PEMIKIRAN

Sebelumnya, penulis memohon ampunan dari Allah SWT. Disini penulis berusaha untuk membuka 
tabir yang menutupi dada dikaitkan dengan pemahaman dan pengetahuan manusia dilihat dari sudut
struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat dalam Al Quran yang menuliskan masalah dada ini yaitu ayat ayat:

"Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 
ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim. (Al 
'Ankabuut : 29: 49)

"Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka
nyatakan. (Al Qashash : 28: 69) 

”maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan 
itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada. (Al Hajj : 22: 46)

Dimana dalam usaha membuka tabir yang menutupi dada yang dikaitkan dengan pemahaman dan 
pengetahuan manusia ini penulis mempergunakan alat yang dinamakan deoxyribonucleic acid atau 
asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese apakah yang dimaksud pemahaman dan pengetahuan manusia 
itu adalah otak menurut dasar Deoxyribonucleic acid (DNA)?

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

DADA ADALAH HANYA SUATU SIMBOL



Kalau kita sekarang buka rahasia yang ada dalam ayat: "...Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu... (Al 'Ankabuut : 29: 49) dan ayat: "...apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka...(Al Qashash : 28: 69) serta ayat: ”...tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada. (Al Hajj : 22: 46) 

Nah secara jelas dan gamblang terbukalah bahwa dada itu hanyalah sebagai suatu simbol saja. 
Mengapa?

Karena dada itu sendiri adalah bagian tubuh manusia yang tidak memiliki fungsi yang berhubungan 
dengan pemahaman, pemikiran, ingatan, perasaan.

DADA ITU ADALAH LAMBANG DAN SIMBOL DARI OTAK

Seterusnya kita gali ayat: ”...mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami...(Al 
Hajj : 22: 46) 

Ternyata hati atau qalbu atau liver adalah bagian tubuh yang berada dalam dada, dimana fungsi dari 
hati atau qalbu atau liver secara fisiologi adalah sebagai penghancur racun di dalam darah, 
menghasilkan protein untuk pembekuan darah dan membantu proses pencernaan melalui produksi 
cairan empedu. Tetapi secara psikologi hati atau qalbu atau liver tidak memiliki peran appapun. 

Karena itulah dada yang didalamnya ada bagian tubuh hati atau qalbu atau liver merupakan simbol 
dari otak manusia. Mengapa?

Karena sinyal dari asalah satu anggota tubuh pertama kali dikirim secara elektronik ke sumsum 
tulang belakang. Di sumsum tulang belakang ini sel saraf terhubung ke sel saraf berikut dengan 
bantuan sinaps. Sinaps adalah titik di mana sel-sel saraf bersatu dan di mana sinyal yang datang dari
anggota tubuh itu diubah menjadi pemancar kimiawi yang mempersiapkan sel saraf berikut untuk 
mengirimkan sinyal. Selanjutnya sinyal itu dikirim lagi lebih lanjut dalam bentuk elektronik ke 
otak.

Kemudian sinyal sinyal yang datang dari anggota tubuh ini disaring, dikontrol dan dianalisa oleh 
otak sebelum dikembalikan lagi ke anggota tubuh.

Misalnya salah satu mengenai perilaku dan kepercayaan kepada Allah, apakah perilaku itu baik atau
buruk disesuaikan dengan pengalaman yang diperoleh salah satunya melalui pengajaran. Dimana 
pengalaman ini salah satunya diperoleh dari belajar mengenai Islam. Semua pengalaman mengenai 
pelajaran Islam disimpan secara baik dalam ingatan yang dinamakan hippocampus di otak.

Jadi sinyal sinyal yang datang dari otak telah melalui penyaringan, pengontrolan dan penganalisaan 
apakah perilaku itu baik atau buruk disesuaikan dengan pengalaman yang telah diperolehnya dan 
telah disimpan di hippocampus.

Inilah rahasia yang ada dibalik ayat:"Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu...(Al 'Ankabuut : 29: 49)

Jadi orang yang diberi ilmu, yang berarti orang yang memiliki ilmu tentang Allah yang telah 
disimpan dalam hippocampus di otak. Ilmu tentang Allah inilah yang menjadi penyaring dan 
pengontrol perilaku dan dorongan manusia.

Sekarang terbongkarlah sudah bahwa dada itu adalah otak.



KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa  secara jelas dan gamblang 
terbukalah bahwa dada itu hanyalah sebagai suatu simbol saja.

Dada itu sendiri adalah bagian tubuh manusia yang tidak memiliki fungsi yang berhubungan dengan
pemahaman, pemikiran, ingatan, perasaan.

Hati atau qalbu atau liver adalah bagian tubuh yang berada dalam dada, dimana fungsi dari hati atau
qalbu atau liver secara fisiologi adalah sebagai penghancur racun di dalam darah, menghasilkan 
protein untuk pembekuan darah dan membantu proses pencernaan melalui produksi cairan empedu. 
Tetapi secara psikologi hati atau qalbu atau liver tidak memiliki peran appapun. 

Dada yang didalamnya ada bagian tubuh hati atau qalbu atau liver merupakan simbol dari otak 
manusia.

Karena sinyal dari asalah satu anggota tubuh pertama kali dikirim secara elektronik ke sumsum 
tulang belakang. Di sumsum tulang belakang ini sel saraf terhubung ke sel saraf berikut dengan 
bantuan sinaps. Sinaps adalah titik di mana sel-sel saraf bersatu dan di mana sinyal yang datang dari
anggota tubuh itu diubah menjadi pemancar kimiawi yang mempersiapkan sel saraf berikut untuk 
mengirimkan sinyal. Selanjutnya sinyal itu dikirim lagi lebih lanjut dalam bentuk elektronik ke 
otak.

Kemudian sinyal sinyal yang datang dari anggota tubuh ini disaring, dikontrol dan dianalisa oleh 
otak sebelum dikembalikan lagi ke anggota tubuh.

Mengenai perilaku dan kepercayaan kepada Allah, apakah perilaku itu baik atau buruk disesuaikan 
dengan pengalaman yang diperoleh salah satunya melalui pengajaran. Dimana pengalaman ini salah
satunya diperoleh dari belajar mengenai Islam. Semua pengalaman mengenai pelajaran Islam 
disimpan secara baik dalam ingatan yang dinamakan hippocampus di otak.

Sinyal sinyal yang datang dari otak telah melalui penyaringan, pengontrolan dan penganalisaan 
apakah perilaku itu baik atau buruk disesuaikan dengan pengalaman yang telah diperolehnya dan 
telah disimpan di hippocampus

Inilah rahasia yang ada dibalik ayat:"Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu...(Al 'Ankabuut : 29: 49)

Orang yang diberi ilmu, yang berarti orang yang memiliki ilmu tentang Allah yang telah disimpan 
dalam hippocampus di otak. Ilmu tentang Allah inilah yang menjadi penyaring dan pengontrol 
perilaku dan dorongan manusia.

Sekarang terbongkarlah sudah bahwa dada itu adalah otak.
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